BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingegdigikan anak usia
dini berimplikasi pada pesatnya perkembangan pémitidTlaman Kanak-Kanak
di Indonesia. Hal ini dapat terlihat pada semakimyaknya penyelenggaraan
pendidikan Taman Kanak-Kanak yang menawarkan garlaternatif baru baik
itu dalam model persekolahan, gaya belajar-mengdgar kurikulum yang
bervariatif.

Di tengah beragam alternatif pendidikan Taman Katahkak, pada dasarnya
tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak adalatembantu peserta didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis ddayaig meliputi moral dan nilai-
nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahagsal/motorik, kemandirian dan seni
untuk siap memasuki pendidikan dasar. (Standar y&sden Minimal
Penyelenggaraan Pendidikan TK).

Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan Taman Katedak utamanya
dilakukan melalui isi dan proses pembelajaran. Ssgbagai salah satu isi
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak sudah sepatuteyalapatkan porsi yang
berimbang baik dalam program pembelajaran maupuenpanaan. Di Taman
Kanak-kanak pembelajaran seni umumnya meliputi sgrd, seni musik dan tari.

Menggambar sebagai salah satu cabang seni rupbigakdilepaskan dari
dunia anak-anak. Di Taman Kanak-Kanak, menggampadikbn salah satu

kegiatan pembelajaran, hal ini dapat di lihat dalleegiatan sehari-hari atau



kegiatan terencana. Dalam kegiatan sehari-hariyitdg menggambar dapat
dilakukan secara spontan (berdasarkan keinginak),asesuai dengan rencana
pembelajaran atau sebagai media evaluasi bagi admkana anak
menggambarkan pengalaman/pengetahuan mereka meng@naang telah
mereka pelajari pada hari tersebut.

Sebagai sarana pengekspresian ide, gagasan daalgmeag-pengalaman
yang telah dialami, aktivitas menggambar memili&gman yang sangat penting
mengingat perbendaharaan kosa kata anak yang rexbatas. Hal tersebut
didukung oleh Berger dalam Suwarni (2005) yang reengkakan bahwaséeing
comes before words. The child looks and recognefere it can spedk Anak-
anak mengungkapkan ide-ide yang dilihatnya kemudi@mgungkapkan dalam
goresan-goresan sebelum mereka dapat mengungkgpkaemgan kata-kata. Hal
tersebutlah yang dimaksud dengan proses menyanmmp@i&asecara visual, atau
lebih tepatnya mencoret, menggores, menggambar ryemgpakan suatu proses
berkomunikasi secara visual.

Clarke (1974) meneliti 81 anak dengan usia berkpgata 3-6 tahun untuk
menguji hubungan antara tingkat coretan/gambar alemigan bagaimana anak
merespon komunikasi dari orang dewasa. Hasilnyamdikan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kemampuan anak dalarespon pengarahan dari
orang dewasa dengan tingkat perkembangan menggamddar

Selain sebagai media komunikasi, coretan/gambar glagpat menjadi media
ekspresi untuk mengungkapkan perasaan, suasandamatieinginan. Tabrani

(2005) berpendapat bahwa anak-anak yang masih baeinguasai bahasa kata



dan bahasa tulisan dengan baik, dapat dengan mboelkomunikasi dengan
bahasa rupa yang telah dianugerahkan oleh Tuhak sepk berusia sekitar 2
tahunan.

Anugerah bahasa rupagual languaggyang telah dianugerahkan oleh Tuhan
pada setiap anak membuat anak-anak senang menggafmak-anak dapat
menggambar dengan bebas baik itu hasil pengalaneaeken atau menggambar
beraneka macam bentuk sebagai representasi pemmjaaterhadap sebuah
objek. Aktivitas menggambar tersebut dapat menialuicara pandang anak dan
konsep-konsep sederhana yang dimiliki oleh anak.

Permasalahan yang terjadi adalah orang tua dag demasa pada umumnya
tidak memahami gambar anak. Orang dewasa seringrniaabmehkan gambar
anak sehingga pada akhirnya orang dewasa tidak oegreangkap pesan, gagasan
dan makna dari hasil maupun proses dan aktivitasggambar anak. Padahal
kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang cu&dpgsdilakukan oleh
anak baik di rumah maupun di sekolah. Di sekolama guru sering memfasilitasi
anak dengan kertas dan alat gambar. Kertas dagafdtar bisa dikatakan media
yang wajib ada di setiap Taman Kanak-Kanak. TamanakK-Kanak mana yang
tidak memiliki media dan alat gambar? Hampir sdluiaman Kanak-kanak
menyediakan perlengkapan gambar untuk anak dan adikan aktivitas
menggambar sebagai salah satu aktivitas andalanuiNgertanyaannya, apakah
aktivitas menggambar anak, benar-benar diperhatittah para guru? ataukah
gambar anak hanya menjadi selembar kertas poxiafmtipa dipahami lebih jauh

isi dan prosesnya?.



Mendukung pernyataan di atas, Rudiyanto (2003) mmegkppkan bahwa
fenomena yang terjadi saat ini, menggambar cendehamya dilihat sebagai
aktivitas pembelajaran yang tanpa mengandung pemahderarti. Sehingga
setelah kegiatan menggambar selesai, selesai pgiatin pembelajaran tersebut
tanpa ada perlakuan tindak lanjut yang lebih jauh.

Iskandar dalam Rudiyanto (2003) mengobservasi efopahh SD di sebuah
wilayah Jawa Barat, dan hasilnya mengemukakan bajwaumumnya menilai
gambar anak itu dari kerapihan, dengan angka. Geranggapan bahwa gambar
hanyalah sebatas karya seni yang dilihat dari lkdiadnya saja, tetapi tidak
dijadikan indikator untuk evaluasi perkembangarkana

Apabila anggapan guru tersebut di atas berlaku padia sebagian besar guru
khususnya guru Taman Kanak-Kanak yang sangat akiabgan dunia
menggambar anak, maka proses menggambar anak ydibgthkan perasaan, ide
dan gagasan menjadi sesuatu yang kurang beratthRlebetapa banyak gagasan
yang muncul dalam gambar anak dan salah satunyahagagasan matematika
(matematics idegs Gagasan-gagasan matematika tersebut berupapkkossep
sederhana yang diantaranya dapat dilihat padarbhagai anak mengelola ruang
dan letak, menggambar bentuk tiga dimensi, mengugambar objek,
memperkirakan jarak, menyusun pola, dan mempreédikswaktu. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan dari Tabrani (2005) babahasa rupa gambar tak
hanya berhubungan dengan pengekspresian pikirarechmsi semata. Namun
sangat erat kaitannya juga dengan pengenalan hené&mkori visual, kemampuan

mengelola ruang dan perkembangan skema.



Dari yang telah dikemukakan di atas, dapat kitatlternyata dalam gambar
anak tertuang gagasan-gagasan matematika. Namangsdarena lebih melihat
kerapihan dan keindahan saja, gagasan matematikptgguang dalam gambar
anak pun kembali luput dari perhatian guru dan @ram. National Council for
Teachers of Mathemati¢2000) mengemukakan bahwa:

Students need to develop and use a variety of septations of
mathematical ideas to model problem situation3hey should use informal
representations, such us drawing, to higlight vagdeatures of problems....
These representations serve as tools for thinklmguaand solving problems.
They also help students communicate their thintorathers.

Para siswa memiliki kebutuhan untuk mengembangldan menggunakan
suatu jenis representasi gagasan matematika untaBlelmkondisi-kondisi
masalah, mereka harus menggunakan representasnaifseperti menggambar,
untuk berbagai hal penting yang menyangkut perrahaal di masa yang akan
datang. Representasi-representasi ini sebagaakgimiunjuk untuk berpikir dan
memecahkan permasalahan. Hal tersebut juga memb@ar siswa untuk
mengkomunikasikan pemikiran mereka pada yangyainn

Adanya pernyataan di atas semakin memperkuat baktigtas menggambar
dapat menjadi suatu cara untuk mengembangkan gagasséematika anak.
Namun sampai saat ini banyak orangtua yang khavakan kemampuan
matematika anak sehingga mereka diikutkan ke lemkegyatau privat calistung
(membaca, menulis dan berhitung) atau les-les yabip spesifik seperti les
jarimatika atau les kumon yang mungkin akan sanganhbosankan untuk anak.

Padahal pembelajaran matematika haruslah dikemasgade cara yang

menyenangkan, mengingat selama ini banyak anak yatak menyukai



matematika bahkan lebih parah lagi. Menurut Fha{20607), ketidaksesuaian
metode pengajaran yang diberikan oleh guru dapatyei@abkan sebagian anak
mengalamimath phobiadanmath anxiety

Para orang tua belum sepenuhnya menyadari bahwalumbérmain anak-
anak mereka sedang mengkontruksi ide dan gagagasaya matematika. Perry
dan Dockett (2007) mengungkapkan bahwa anak keloérsarnya telah memiliki
ide-ide matematika, walaupun tentu saja ide yangliti oleh anak kecil tidak
akan sama dengan gagasan matematika yang diméikionang dewasa.

Sebagian masyarakat ada pula yang menganggap b&ewempuan
matematika hanyalah dimiliki oleh orang-orang geniAnggapan tersebut
tidaklah benar, Fuon (1992) mengungkapkan bahwa :

“Many children and adults believe that mathematiadllity is essential
innate- something you are either born with or withdNhereas us, teacher,
parents, and children attribute mathematical susces abilitty. Whether or
not mathematical genius is determined largely byeges, the fact remains
that many people do not realize their potentialehese they believe there is
little point to trying to understand mathematics.id important to encorage
the belief that everyone is capable of developimggificant mathematics
competence.” ( National Council of Teachers of Matiatics, 1989 )

Banyak anak-anak dan orang dewasa yang meyakinvébdemampuan
matematika merupakan bawaan lahir yang dimiliki uosen ada yang memiliki
dan ada yang tidak. Orangtua, guru dan anak-andknglepi kemampuan
matematika untuk mencapai keberhasilan. Apakahrhes@ntaran matematika
sangat ditentukan oleh faktor genetik?, fakta medikan bahwa banyak orang

tidak dapat memanfaatkan potensi mereka karenakmareyakini bahwa mereka

memiliki keterbatasan untuk mencoba memahami mditeandlal tersebut sangat



penting untuk mendorong keyakinan bahwa setiap goramampu untuk
mengembangkan kompetensi matematika secara seymifik

Kemampuan setiap orang untuk dapat mengembangkanankguan
matematika sama halnya dengan kemampuan menggapag telah
dianugerahkan oleh Tuhan kepada setiap anak. San@087) mengungkapkan
bahwa matematika merupakamer potencyyang dimiliki oleh setiap anak yang
telah ada dalam struktur kognitif dan perlu dirangs sedemikian rupa. Anggari
(2006) berpendapat bahwa pada umumnya anak menyngi@matika karena
faktor pola pengajaran guru atau orang tua yangyemangkan dan kreatif. Para
guru dan orang tua harus kreatif dalam mengenatlean mengajarkan konsep
matematika sehingga dalam diri anak tidak timbalmna pada matematika di
masa yang akan datang mengingat selama ini mate@mdianggap sebagai
pelajaran yang sulit.

Salah satu upaya prakiek pendidikan di Taman K#@adak untuk
mengembangkan kemampuan matematika anak adalahluimeditifitas
menggambar. Menggambar sebagai salah satu akb&tasain untuk anak dapat
memberikan peluang kepada anak untuk mengkontrideside matematika
berdasarkan pengalaman di lingkungan sekitar mere&hih jauh, aktivitas
menggambar dapat menjadi ungkapan inner poten®@rataepilan matematika
anak.

Melihat pentingnya hal tersebut di atas, penulisatik untuk mengangkat

permasalahan tersebut menjadi tema pembahasasiskrip



B. Rumusan Masalah

Permasalahan utama dalam penelitian ini difokuspada pembahasan
“bagaimanakah peranan aktivitas menggambar dalam gemabangkan
keterampilan matematika anak usia Taman Kanak-KZhakPermasalahan
tersebut diuraikan ke dalam bentuk rincian pertanyzenelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses menggambar anak usia Tamak-Kanak?

2. Bagaimanakah visualisasi keterampilan matematikda pgambar anak

usia Taman Kanak-Kanak?
3. Bagaimana implikasi aktivitas menggambar terhadagmhelajaran

matematika di Taman Kanak-Kanak?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memled gambaran
mengenai peranan aktivitas menggambar dalam meragggkén keterampilan
matematika anak. Adapun secara lebih khusus pameini bertujuan sebagai
berikut:

1. Mengetahui dan memahami proses menggambar anak

2. Mengungkap beragam ide/gagasan anak pada saataaskinenggambar

3. Mengungkapnner potencynatematika yang tertuang dalam gambar anak



D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat pada berbagai
pihak, diantaranya:
1. Bagi orang tua
Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat meikber informasi
kepada para orangtua bahwa setiap anak memitiker potency
matematika yang dapat dikembangkan melalui berbega dan salah
satunya adalah melalui aktivitas menggambar.
2. Bagi guru dan pihak sekolah
Para guru dan pihak sekolah dapat memanfaatkah fpeselitian ini
untuk mengoptimalkan aktivitas menggambar anak ndalapaya
menstimulasi dan mengembangkan keterampilan matemamnak serta

merancang pembelajaran matematika di Taman Kanalia

E. Batasan Istilah

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis menkan batasan istilah

mengenai hal-hal yang berkenaan dengan judul pemelyaitu:

1. Aktivitas Menggambar adalah proses/ kejadian/kagiatenciptakan
dan menuangkan ide/gagasan melalui goresan-gomtisatas kertas
berupa simbol-simbol dan bentuk-bentuk sederhahingga menjadi
sebuah hasil karya gambar yang utuh. Adapun aksiviihenggambar

yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitaenggambar bebas.
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2. Keterampilan Matematika yang dimaksud dalam peaglitni adalah
kecakapan anak dalam menggunakan penalaran logispdasedur
operasional untuk menyelesaikan permasalahan mangiuaktur ruang
dan perubahan, kuantitas, pola dan pengukuran umelepresentasi
informal dengan jelas, cepat dan tepat. Represemfmmal yang
dimaksud adalah menggambar.

3. Anak Usia Taman Kanak-Kanak yang dimaksud dalamelge&n ini
adalah anak-anak yang berkisar pada usia 5-6 taimumya berada pada

Taman Kanak-Kanak kelompok TK B.

F. Asums Dasar

1. Anak menggunakan seni sebagai makna pembelajaraalalun
perkembangan konsep bentuk, membuat simbol, abstfagkungan,
pengelolaan dan pengaturan posisi simbol-simb@radzersamaan dalam
satu konfigurasi. (Lowenfeld dan Brittain, 1982)

2. Bahasa rupa sangat erat kaitannya juga dengan mmage bentuk,
memori visual, kemampuan mengelola ruang dan pdr&aegan skema.
(Tabrani, 2005)

3. Para siswa memiliki kebutuhan untuk mengembangiam menggunakan
suatu jenis representasi gagasan matematika unddielrkondisi-kondisi
masalah. Mereka harus menggunakan representasimadfo seperti
menggambar, untuk berbagai hal penting yang meikydmgermasalahan

dimasa yang akan datang. Representasi-represenitas@bagai sebuah



11

petunjuk untuk berpikir dan memecahkan permasaldiahtersebut juga
membantu para siswa untuk mengkomunikasikan pesniknereka pada
yang lainnya. (NCTM, 2000)

4. Seluruh anak pada masa usia dini mampu mengakgEsagagagasan
matematika yang relevan dengan kejadian seharidari membentuk
sebuah landasan kritis untuk pembelajaran mateadtiknasa yang akan
datang oleh karena itu anak harus diberi kesempatéuk mengakses
gagasan-gagasan matematika melalui aktivitas ya&mgubat pada anak
dengan kualitas tinggi baik di rumah, komunitas puauseting sekolah.
(Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001; Perry & D@&ett, 2005; Thomson

dkk, 2005).

G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengganapendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.tdde ini dipilih karena
penelitian ini berusaha mengeksplorasi, mendeskapsdan menganalisis peran
aktivitas menggambar dalam mengembangkan keterampibtematika anak usia

Taman Kanak-Kanak.

H. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi terdiri dari lima bagian yanditedari:
Bab pertama menjelaskan tentang latar belakanglamsamusan masalah,

tujuan dan manfaat penulisan, asumsi dasar, meteaelitian secara garis besar
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beserta teknik pengumpulan data dan pendekatalukgai dan subyek penelitian
serta sistematika penulisan.

Bab kedua memaparkan tentang landasan teoritik emangaktivitas
menggambar anak dan keterampilan matematika anak.

Bab ketiga berisi penjabaran lebih rinci tentangtaue penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode desiriualitatif. Semua prosedur
serta tahap-tahap penelitian mulai dari persiajagga penelitian berakhir.

Bab keempat mendeskripsikan proses pelaksanaafitip@negrofil sekolah
dan hasil temuan penelitian.

Bab kelima merupakan bagian analisis dan pembahasamgenai hasil
temuan penelitian, dimana pada bab ini mencoba umghgp bagaimana peranan
aktivitas menggambar dalam mengembangkan keterammiatematika.

Bab keenam memaparkan penafsiran/ pemaknaan péeelipa kesimpulan
terhadap semua hasil penelitian yang diperoleh dekomendasi yang

berdasarkan pada hasil penelitian.



